PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 20 TAHWN 1961
TENTANG
TUGAS- KEWAJI BAN DAN LAPANGAN PEKERIAAN DCKUMENTAS
DAN PERPUSTAKAAN DALAM LI NGKUNGAN PEMER NTAH

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang:

bahwa di anggap perlu unt uk nenet apkan ket ent uan- ket ent uan t ent ang:

a. tugas- kewaj i ban dan | apangan pekerjaan Dokunentasi dan Perpustakaan
dal am | i ngkungan Peneri nt ah;

b. keseragaman dalam sistem netodik dan teknik Dokunentasi dan
Perpust akaan serta  keseraganan dalam istilah-istilah yang
ber sangkut an.

Mengi ngat :

pasal 4 ayat (1) Widang-undang Dasar.

Mendengar :

Misyawar ah Kabi net Kerja pada tanggal 15 Nopenber 1961:

MEMUTUSKAN

Menet apkan:

PERATLRAN PRESIDEN TENTANG TUGAS KBEWAJI BAN  DAN  LAPANGAN  PEKERIAAN
DCKUMENTAS  DAN PERPUSTAKAAN DALAM LI NGKUNGAN PEMER NTAH

BAB | .
TENTANG DCKUMENTASI
Pasal 1.

Yang di naksudkan dengan "Dokurentasi" dalam Peraturan Presiden ini ialah
Dokunent asi  Pust aka.

Pasal 2.

(1) Tugas kewajiban Dokunentasi ialah nenyedi akan ket erangan- ket er angan
dal am bentuk dokunen baru tentang pengetahuan dal am arti kata yang
luas sebagai hasil kegiatan manusia dan untuk Kkeperluaan itu
nengunpul kan dan nenyususn ket er angan- ket er angan t er sebut .

(2) Dalam tiap-tiap Departenen, Jawatan dan Badan Penerintah |[ainnya
tugas kewaji ban Dokunentasi sebagai di maksudkan pada ayat (1) diatas
ini dibatasi hingga hanya neliputi pengetahuan-pengetahuan yang
senmat a-nata di perl ukan untuk nenyel enggarakan tugas kewajiban dan
pekerjaan Departenen; Jawatan dan Badan Penerintah |ainnya yang
ber sangkut an.

Pasal 3.

Dokurrent asi  nenj al ankan peker j aan- pekerj aan sebagai beri kut :



a. nenyedi akan ket er angan- ket er angan yang di kutip, di sadur,
diterjenmahkan, disaring, difotokopi atau direkam dari segal a dokunen
pust aka;

nenber i t ahukan peri hal tersedi anya ket er angan- ket erangan itu;

atas permntaan nenyusun suatu dokunen baru sebagai |anjutan dari
pada usaha di naksudkan pada huruf a.

0o

Pasal 4.

(1) Dal am nmasi ng-nasi ng Departenen, Jawatan dan Badan Penerintah |ai nnya
tugas- kewgj i ban dan pekerjaan Dokunentasi sebagai di naksudkan dal am
pasal 2 dan pasal 3 dijal ankan ol eh suatu Bagi an Dokunent asi .

(2) Tingkat Bagi an Dokurentasi dal am organi sasi Departenen, Jawatan dan
Badan Penerintah |ainnya, ditetapkan oleh Menteri yang ber sangkut an.

(3) Bagian Dokurentasi sebagai di maksudkan pada ayat (1) dipinpin ol eh
seorang ahli Dokurent asi .

Pasal 5.

Sstem netodi k dan tekni k Dokunentasi dilakukan secara seragam nenur ut
ket ent uan- ket ent uan yang akan ditetapkan | ebi h | anjut ol en Menteri Pertana.

Pasal 6.

P njam antar Dokunentasi dilakukan nenurut Kketentuan-ketentuan yang akan
ditetapkan |l ebih lanjut ol eh Menteri Pertana.

Pasal 7.

Sepanj ang bukan unt uk keperl uan di nas segal a ket erangan sebagai hasil kerja
Dokunent asi  sebagai di naksudkan dal am pasal 3 huruf c¢ dapat diberikan
kepada fihak [uar dengan di pungut penbayaran yang besarnya akan dit et apkan
lebih lanjut oleh Menteri Pertana.

BAB | 1.
TENTANG PERPUSTAKAAN
Pasal 8.

(1) Tugas kewajiban Perpustakaan ialah nengunpul kan, nenyusun dan
nenel i hara buku- buku dan dokunen- dokunen pustaka dengan naksud unt uk
nenyedi akannya bagi keperluan pengetahuan, penyelidi kan, pengaj aran
dan keper| uan-keperluan | ai n yang sejenis.

(2) Bahan-bahan Perpust akaan sebagai di naksudkan pada ayat (1) diperoleh
dengan jalan nenbeli dan nenukar, Dbegitu pula dengan jalan
nengusahakan untuk nendapat kannya dengan cuma-cuna dari nanapun dan
dari si apapun juga.

Pasal 9.



(1) Dal am nmasi ng-nasi ng Departenen, Jawatan dan Badan Penerintah |ai nnya
dapat di adakan Bagi an Per pust akaan, dengan t ugas:
a. nel aksanakan usaha-usaha yang di naksudkan dal am pasal 8 ayat
(1) yang khusus ber hubungan dengan tugas kewaj i ban dan | apangan
pekerjaan Departenen, Jawatan dan Badan Penerintah lain yang
bersangkutan dan untuk digunakan bagi keperluan dal am
I i ngkungan di nasnya sendiri ;
nengunpul kan senua j eni s penerbitan di nas nasi ng- nasi ng;
nenyel enggarakan kerja sama dan tukar nenukar yang bersifat
ant ar per pust akaan;
d. nengadakan hubungan dan kerja sama dengan siapapun juga untuk
keper | uan penyenpur naan Per pust akaan.
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(2) Tingkat Perpustakaan dal am organi sasi Departenen, Jawatan dan Badan
Penerintah | ainnya, ditetapkan oleh Menteri yang ber sangkut an.

(3) Bagi an Perpustakaan sebagai di naksudkan pada ayat (1) dipinpin oleh
seorang ahli Perpust akaan.

Pasal 10

Sstem netodi k dan tekni k Perpusat akaan di | akukan secara seragam nenur ut
ket ent uan- ket ent uan yang akan ditetapkan | ebi h | anjut ol en Menteri Pertana.

Pasal 11.

A nj am antar perpust akaan dil akukan nenurut ket ent uan- ket entuan yang akan
ditetapkan |l ebih lanjut ol eh Menteri Pertana.

Pasal 12.

Sepanj ang bukan untuk keperluan dinas. bahan-bahan Perpustakaan dapat
di pi njankan kepada pihak luar dengan dipungut penbayaran biaya yang
besarnya akan ditetapkan | ebih | anjut ol en Menteri Pertana.

BAB I 1]
TENTANG PUSAT DCKUMENTAS DAN PERPUSTAKAAN
Pasal 13.

(1) Blamana dianggap perlu, nmaka Bagian Dokunentasi dan Bagian
Per pust akaan dapat di gabungkan nenjadi satu Bagi an Dokunentasi dan
Per pust akaan yang di pi npin ol eh seorang ahli Dokunentasi atau seorang
Ahli  Perpustakaan ataupun oleh seorang yang ahli dalam salah satu
bi dang it u.

(2) Tingkat Bagian Dokunentasi dan Perpustakaan dalam organi sasi
Departermen, Jawatan dan Badan Penerintah |ainnya, ditetapkan ol eh
Menteri yang ber sangkut an.

Pasal 14.

(1) DOdalamhal dal am Jawat an-j anat an dan Badan Penerintah |ain yang ada



dal am lingkungan kekuasaan sesuatu Departenen diadakan Bagian
Dokunent asi sebagai di nakudkan dal am pasal 4 dan Bagi an Per pust akaan
sebagai  dimaksudkan dalam pasal 9, ataupun diadakan Bagian
Dokunent asi dan Per pust akaan sebagai di naksudkan dal am pasal 13, naka
dal am Departenen yang bersangkutan diadakan pusat Dokunentasi dan
Per pust akaan yang di pi npin ol eh seorang al i h Dokunentasi atau seorang
ahli Perpustakaan atapun ol eh seorang ahli dal am sal ah satu bi dang
itu.

(2) Tingkat Pusat Dokurentasi dan Perpustakaan dalam organi sasi
Departermen ditetapkan ol en Menteri yang ber sangkut an.

(3) Kepala Pusat Dokunentasi dan Perpustakaan bertanggung jawab atas
tersel enggaranya Dokunentasi dan Perpustakaan sebagai di naksudkan
pada ayat (1) dan berwenang untuk nenentukan garis kebijaksanaan
dal am urusan Dokurent asi dan Per pust akaan pada unumya.

BAB | V.
TENTANG PERATURAN PERALI HAN

Pasal 15.

Penyel enggaraan Dokunentasi dan Perpustakaan yang telah dilakukan di
Depar t enen- depar t enen, Jawat an-j awat an dan Badan- badan Penerintah | ai nnya,
harus di sesuai kan dengan ket ent uan- ket entuan dal am Peraturan Presiden ini
dal am wakt u yang sesi ngkat - si ngkat nya.

BAB V.
TENTANG PELAKSANAAN
Pasal 16.
Ket ent uan-ketentuan lain yang belunitidak diatur dalam Peraturan Presiden
ini atau yang diperlukan guna nenperlancar pel aksanaan ditetapkan ol eh
Menteri Pertana.
BAB M.
PENUTUP.
Pasal 17.
Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada hari di undangkannya.
Agar setiap orang dapat nengetahuinya, nenerintahkan pengundangan

Peraturan Presiden ini dengan penenpatan dal am Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a.

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Desenber 1961.
Presi den Republ i k | ndonesi a.



ttd.

SCEKARNQ

O undangkan di Jakarta

pada tanggal 26 Desenber 1961.

Sekretari s Negar a,

ttd.
MOHD., | GHSAN
PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PRESI DEN NOMCR 20 TAHUN 1961
TENTANG

TUGAS- KEWAJI BAN DAN LAPANGAN PEKERIAAN DCKUMENTAS
DAN PERPUSTAKAAN DALAM LI NGKUNGAN PEMER NTAH

UMM

Dal am kal angan Penerintah sanpai kini belum terdapat keseraganan dal am
nenet apkan tugas-kewajiban dan |apangan pekerjaan Dokunentasi dan
Perpust akaan dal am bi dangnya nasing-nasing, walaupun dalam praktek
tata-usaha Negara sehari-hari kebutuhan akan keseragaman itu dirasakan
sekal i .

Peraturan Presiden ini bernaksudkan nenet apkan azas-azas keseraganan dal am
bi dang Dokunent asi dan Per pust akaan.

Mengi ngat bahwa Dokunent asi dan Per pust akaan dal am beberapa hal nenpunyai
titik-titik persamaan nmaka tidak ada keberatan untuk nengatur kedua nateri
ini dalamsatu Peraturan Presiden.

Peraturan Presiden ini hanya nengatur Kkeseraganan Dokunentasi dan
Per pust akaan dal am |ingkungan Penerintah saja, hingga dokunentasi dan
per pust akaan unum yang di sel enggar akan bukan di adakan ol eh kant or-kant or
berita atau redaksi-redaski surat kabar, dan per pust akaan- per pust akaan yang
nenyedi akan bacan-bacaan untuk khalayak ramai, tidak termasuk dalam
peraturan ini.

PASAL DEM PASAL.
Pasal 1.

Isitilah "Dokunentasi'. dalam Peraturan Presiden ini diartikan Kkhusus
"Dokunent asi Pustaka" atau "Dokunentasi Literair"” dan untuk nenegaskan
bahwa " dokunent asi benda" (dokurmentatie corporeel) yang termasuk
bahan- bahan dokurmentasi bagi nuseum nuseum dan gudang-gudang tidakl ah
termasuk dal am Peraturan Presiden ini.

Pasal 2.
Mengi ngat bahwa, bahkan di luar negeripun, nengenai tugas kewajiban

Dokunentasi ini nasih terdapat perbedaan faham hinga perbedaannya dengan
t ugas- kewgj i ban Perpust akaan kadang- kadang nenjadi kabur, naka dapatlah



di pahankan, bahwa di Negara Kkitapun tugas-kewajiban Dokunentasi ditiap
Departenen, Jawatan dan Badan Penerintah lainnya itu nasih berbeda- beda
j uga.

Untuk nencapai keseragaman di dal am bi dang Dokurentasi ini, maka pada ayat
(1) pasal ini ditetapkan tugas-kewsjibannya yang pada hakekat nya ber beda
dengan tugas-kewajiban Perpustakaan sebagai nrana ditetapkan dal am pasal 8
ayat (1) di bawah ini. Dal am tugas-kewq i ban Dokunentasi terkandung unsur
kegi atan, yakni kegi atan unt uk nenghasi| kan dokunen bar u.

Dokuren baru sebagai hasil-kerjanya itu hanya dapat diperoleh dengan
nenggunakan dokunen-dokunen yang telah di kunpul kan dan disusun terlebih
dahul u, sebagai nana dij el askan | ebi h | anjut dal amPasal 2 di bawah ini.
Pada ayat (2) Pasal ini dianggap perlu wuntuk nenetapkan bahwa
t ugas- kewaj i ban bagi an Dokurrent asi itu adal ah t er bat as pada
penget ahuan- penget ahuan yang khusus ber hubungan dengan | apangan pekerjaan
tiap-tiap Departenen saja, kecuali jika | apangan pekerjaan Badan Peneri nt ah
yang bersangkutan itu neliputi semua ilmu pengetahuan, seperti pula telah
di t erangkan dal am Penj el asan Unumdi at as.

VWl aupun dal am Peraturan Presiden ini tidak diberikan definisi tentang arti
kata "dokurmen (pustaka)” vyang nenjadi bahan Dokunentasi sebagai mana
dij el askan pada ayat (1), namun dal ampasal 3 huruf a, dapatl|ah dij el askan,
bahwa dengan istilah "dokumen" atau "dokunen pustaka"” itu di maksudkan
tiap-tiap benda yang berwyud tulisan, tercetak, difotokopikan atau
di rekankan dan yang dapat nenberi kan keterangan tentang penget ahuan dal am
arti yang luas sebagai hasil kegiatan nanusia. Dokunen benda (korporil)
yang nenj adi bahan rmuseum dan gudang tidak termasuk dal am pengertian ini.
Cengan "dokurmen baru" yang di sebutkan pada ayat (1) Pasal ini di maksudkan
setiap |aporan dal am bentuk apapun dan dengan nilai dan isi bagai nanapun
juga yang di susun berdasar kan penyel i di kan dokuren- dokunen yang tel ah ada.

Pasal 3

Unt uk kepentingan keseragaman dal am penyel enggar aan t at a- usaha Penerint ah,
nmaka di anggap perlu untuk nenet apkan pekerjaan- pekerjaan apakah yang harus
dijal ankan ol en Dokunentasi itu, yaitu pekerjaan-pekerjaan sebagai aki bat
dari pada tugas-kewaji ban yang tel ah ditetapkan dal am Pasal 2.

Cal am kat a- kat a nenyedi akan ket er angan- ket er angan, sebagai nana di naksudkan
dalam huruf a Pasal ini tersinpul rmaksud "nengunpul kan dan nenyusun
ket er angan- ket er angan" seperti tersebut dalamPasal 2 ayat (1) di atas.
Penberi tahuan tentang tersedi anya keterangan-keterangan itu lihat huruf b
pasal ini, dan penyusunan dokunen baru, sebagai - mana di sebut kan dal am hur uf
c pasal ini, dijalankan nenurut pedonan yang akan ditetapkan |ebih |anjut
ol eh Menteri Pertana.

Pasal 4

Pasal ini dianggap perlu untuk nenentukan bagian manakah dari sesuatu
Departenmen, Jawatan atau Badan Penerintah |ainnya, yang dapat ditugaskan
dan berwenang nenjal ankan Dokunentasi itu. UWituk keperluan itu dalam
organi sasi Departenen, Jawatan atau Badan Penerintah | ai nnya dapat di bent uk
suatu Bagian tersendiri, yang tingkatnya ditetapkan nenurut kebijaksanaan
Menteri yang bersangkutan. Yang perlu di dalam hal ini ialah bahwa bagi an
Dokurentasi ini harus dipinpin oleh seorang ahli dal am kejuruan ini, baik
karena pendi di kannya yang khusus ataupun karena pengal anannya yang cukup
| uas dan nendal am dal am bi dang i ni .



Pasal 5.
Qukup | el as.
Pasal 6.

Unt uk nenj al ankan tugasnya dengan nenuaskan adakal anya bagi an Dokurent asi
har us nel akukan pi nj am nem nj am dokunen- dokunen yang ti dak tersedi a padanya
itu dari Bagi an Dokurentasi Badan Penerintah |ain. Pinjamantar - dokunent asi
ini harus dijal ankan nenurut pedonan yang ditetapkan ol en Menteri Pertana.

Pasal 7.

Qukup | el as.
BAB I |
Pasal 8.

Ber| ai nan hal nya dengan tugas-kewaji ban Dokunentasi yang unsur kegi at annya
pertama-tana adalah nenghasilkan suatu dokunen  baru, naka
tugas-kewaji ban  Perpustakaan pertama-tana adal ah  nenyedi akan
buku-buku dan  dokunen-dokunen lain yang disinpannya untuk
sewakt u-wakt u dapat di gunakan ol en yang nener | ukannya.

Untuk Kkepentingan keseraganman naka pada ayat (1) Pasal ini ditetapkan
t ugas- kewgj i ban Per pust akan it u.

Adapun car a- cara nengunpul kan, nenyusun, nenyi npan, nenel i hara, nem nj ankan
bahan- bahan per pust akaan yang terdapat dal am bagi an Per pust akaan
sesuatu Departenmen Jawatan dan Badan Penerintahan | ai nnya, dil akukan
nenur ut ket ent uan- ket ent uan yang ditetapkan | ebi h [anjut ol eh Menteri
Pertam

Pasal 9.

Berl ai nan hal nya dengan Dokunentasi, yang sudah mul ai dapat di bentuk dan
nerupakan suatu bagi an dal am organi sasi Departenen, Jawatan atau Badan
Penerintah lainnya, walaupun untuk keperluan penbentukannya itu bel um
t er sedi a bahan- bahan Dokunent asi yang cukup, maka pada asasnya suatu Bagi an
Per pust akaan baru dapat di adakan di sesuatu Departenen, Jawatan atau Badan
Pererintah |ainnya, bilamana tel ah tersedi a bahan-bahan perpust akaan yang
nenang di perl ukan unt uk keperl|uan pekerjaan Departenen. Jawatan atau Badan
Penerintah lainnya itu, dan dal amjumah yang cukup banyak juga. Karenanya
penbent ukan suatu Bagi an Perpustakaan tersendiri dal am suatu Departenen,
Jawatan atau Badan Penerintah lainnya diatur secara fakultatif pada ayat
(1) Pasal ini.

Ayat inipun nenjel askan juga macam macam pekerjaan yang harus dil akukan
ol eh Bagi an Perpustakaan ini, dan di dalam hal ada dibentuk suatu Bagi an
Perpust akaan tersendiri, mnaka haruslah Bagian Perpustakaan ini dipinpin
olen seorang ahli Perpustakaan, baik karena pendidi kannya yang khusus
maupun karena pengal amannya yang cukup luas dan lama dal am bi dang
per pust akaan i ni .

Adapun tingkatnya, baik dalam organisasi Departermen, naupun dalam
organi sasi Jawatan dan Badan Penerintah |ainnya, sepanjang Jawatan dan



Badan Penerintah lainnya itu termasuk |ingkungan kekuasaan Departenen itu,
di tetapkan ol eh Menteri dari pada Departenen yang ber sangkut an.

Pasal 10
Qukup | el as.
Pasal 11.
Penj el asan pasal 6 berlaku juga untuk pasal 11 ini.
Pasal 12.
Qukup | el as.
BAB III.
Pasal 13.

Cal am hubungan penj el asan pasal 9 di atas, naka pasal ini hendak nengatur
kemungki nan unt uk nenggabungkan Bagi an Dokunent asi dan Bagi an Per pust akaan,
di dalam hal kedua bagian ini masih dalam taraf perkenbangan pula
ber hubungan erat dengan kebijaksanaan Menteri di dal am nenyel enggar akan
t at a- usaha Peneri ntah dal am Depart enennya.

O dalam hal hanya dibentuk satu Bagian, baik untuk Dokunentasi maupun
unt uk Per pust akaan, naka pem npi nnya dapat | ah seorang yang ahli dal am sal ah
satu kejuruan ini, baik karena pendi di kannya ataupun karena pengal anannya
yang cukup luas dan | ana dal am sal ah sat u bi dang.

Tingkat Bagian Dokurmentasi dan Perpustakaan baik dalam organi sasi
Departenen naupun dal am organi sasi Jawatan dan Badan Penerintah | ai nnya,
sepanjang Jawatan dan Badan Penerintah lainnya itu termasuk |ingkungan
kekuasaan Departenen itu, ditetapkan nenurut Kkebijaksanaan Menteri yang
ber sangkut an.

Pasal 14.
Pada umummya pada Jawat an-j awat an dan Badan-badan Penerintah | ai nnya yang
| ebi h rendah tingkatannya dari pada Departenen di sel enggarakan juga Bagi an
Dokurent asi  dan/atau Bagi an Perpustakaan. Mika dari pada itu, dianggap
perlu agar supaya penyel enggaraan tehnis dari pada bagi an-bagi an yang | ebi h
rendah tingkatannya dari pada Departenen itu  di koordi nasi kan.
Penghenat an- penghenat an dapat pul a t ercapai .
BAB |V
Pasal 15.
Qukup | el as.
BAB V
Pasal 16.

Qukup | el as.



BAB M
Pasal 17.

Qukup j el as
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